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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Arikunto dalam Rustandi (2009:31) mengenkakabahwa “Metode
penelitian adalah cara yang dilakukan oleh penelgiam mengumpulkan data
penelitiannya, data yang dikumpulkan berupa datagsrdan data sekunder”.

Sedangkan menurut Tika (2005:2) mengemukakan baketode penelitian
dapat diartikan sebagai pelajaran yang menjelast@ang metode-metode ilmiah
untuk mengkaji kebenaran dan mengembangkan pengetahMetode ilmiah
nerupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk kodd@n penelitian dan
membuat pemecahan maslah”.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ppdaelitian ini adalah
metode deskriptif analisis. Metode deskriptif &ialyaitu menuturkan, menafsirkan
dan menganalisis data yang berkenaan dengan syaasg terjadi dan dialami
sekarang, sikap dan pandangan yang menggejalasskatang, hubungan antar
variabel, pengaruh terhadap kondisi, dna sebagainya

Pertimbangan dari pemilihan metode deskriptif kargeneliti bermaksud
untuk mengungkapkan kondisi ekonomi masyarakat ié&ma Jalancagak kaitannya
dengan dampak konversi lahan pertanian nanas mepgakebunan kelapa sawit,
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari lapartgapa melakukan interpretasi

atau analisis lebih jauh terhadap fakta-fakta terseHal ini merajuk pada yang
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dikemukakan Tika (2005:4) berkenaan dengan peaelitideskriptif, yakni
“penelitian ini lebih mengarah pada pengungkapaatusumasalah atau keadaan
sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-faktp a@da, walaupun kadang-

kadang diberikan interpretasi atau analisis”.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sumaatmadja dalam Rustandi (2009:35) makgatbahwa populasi
adalah seluruh gejala individu, kasus dna masadaiy yliteliti yang ada di daerah
penelitian, menjadi objek penelitian geografi.

Populasi bukan saja jumlah yang ada pada objekntert tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki olebjek tersebut.

Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri daspplasi manusia dan ruang.
Populasi manusia mencakup masyarakat di Kecamalamciagak dan populasi ruang
adalah seluruh lahan pertanian nanas yang diatisfkan menjadi perkebunan
kelapa sawit di Kecamatan Jalancagak.

2. Sampel

Menurut Sumaatmadja (1988:112) sampel adalah badam populasi
(cuplikan, contoh) yang dapat mewakili populasigy&ersangkutan. Kriteria ini dari
keseluruhan sifat-sifat atau generalisasi yangpeatta populasi yang harus dimiliki

sample.
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Berdasarkan batasan sampel dalam penelitian irkarsampel ini dibagi dua
bagian, yaitu:

a. Total Sampling, pengambilan sampel wilayah mengkamateknik sampel
daerah (Area sampling). Pengambilan sampel arealiiakukan berdasarkan
wilayah konversi lahan yaitu dari lahan pertaniaanas menjadi lahan
perkebunan kelapa sawit, dengan berdasarkan paslavilayah yang mengalami
konversi lahan di kecamatan Jalancagak yang bedadh Desa, yaitu Desa
Jalancagak, Desa Kumpay, dan Desa Tambakan.

b. Sampel manusia atau penduduk, sampel manusia ag&iatiuduk sebagai
responden penelitian yang diambil secara acak ysjumlah penduduk yang
menempati wilayah yang mengalami konversi lahararpah nanas menjadi
perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Jalancagak ganduduk yang berada di
Desa Jalancagak, Desa Tambakan, Desa Kumpay, Bedaakmekar.

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan sampehusa yaitu sebanyak 92
orang dari seuruh populasi. Sampel dikelompokanajerb7 orang dari petani
nanas, penjual/pedagang nanas dan dodol nanasd pengumpul nanas 15 orang
dan pengumpul nanas 15 orang. Sampel pendudulbterdiambil dari 4 desa yaitu
Desa Jalancagak, Desa Tambakan, Desa Kumpay, dsa Dambakmekar, hal
tersebut dikarenakan masyarakat yang mendapat #ardpa konversi lahan
pertanian nanas menjadi perkebunan kelapa saviggs:n besar penduduknya
bermata pencaharian dari pertanian nanas. Untukembgken prosentasi sampel

manusia dari tiap sampel wilayah agar diperolehpshngang proporsional maka
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peneliti menggunakan rumus dari Pabundu Tika (ZX)5dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Menghitung persentase karakteristik dengan mend@umnaimus:

P = Jumlah Kepala Keluarga 100%
Jumlah Penduduk

= 15.065x 100%
37.369

=0, 40 x 100%
= 40%
Keterangan:
P = Persentase karakteristik

b. Menentukan variabilitas (dalam %) dengan menggumalkaus :

v = /P (100 — P)

V = /40 (100 — 40)

V = 48,98%

Keterangan :

V = Variabilitas
c. Menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus:
Z. 172
=

_ [1,96 X 48,98]2
n= 10
[

n
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Keterangan:

n = Jumlah sampel

z = Convidence level atau tingkat kepercayaan 9b¥%atidalam tabel z hasilnya
(1,96)

v = Variabel yang diperoleh dengan rumus variaslit

¢ = Convidencilimit atau batas kepercayaan (10)

d. Menentukan jumlah sampel yang dikoreksi (dibetulldengan rumus:

f & N
1+ [5]
v 9216
1+ [%
N'= 91,6

= 92 sampel (dibulatkan)
Keterangan
N’ = Jumlah sampel yang telah dikoreksi
n = Jumlah sampel yang dihitung dalam rumus sebgfam
N = Jumlah populasi / yang menjadi populasi yaitalph kepala keluarga
3. Teknik pengambilan sampel
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel srepada penelitian
ini yaitu dengan menggunakan metodeobability Sampling. Menurut Tika
(2005:29) metoddProbabaility Sampling adalah cara pengambilan sampel dengan

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap ungouwlagi yang dipilih.
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Sedangkan metode yang digunakan dalam pengambéampet wilayah adalah

metode sampel daeralAréa Sampling). Menurut Tika (2005:35) sampel daerah
biasanya dipakai pada daerah penelitian yang meyapwopulasi tersebar pada
suatu wilayah seperti negara, provinsi, kabupdteoamatan, wilayah aliran sungai,
wilayah pertanian, dan sebagainya.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitkknie sampel acak
berstrata $ratified Random Sampling). Menurut Tika (2005:32) teknik sampel acak
bersrata adalah cara pengambialn sampel dengaebikerldahulu membuat
penggolongan populasi menurut ciri geografis teuteisetelah digolongkan lalu
ditentukan jumlah sampel dengan pemilihan sammpalraeacak, artinya pengambilan
sampel berdasarkan heterogenitas dari populaskayana populasinya terdiri atas
beberapa lapisan (strata) yang berbeda maka pandhi mengambil sampel dari
setiap strata populasi. Hal ini dilakukan karenguyt@si manusia yang ada tiap
wilayah terdiri dari berbagai mcam mata pencaharian

Sampel yang diambil berdasarkan daerah yang meng&anversi lahan
pertanian nanas menjadi perkebunan kelapa sawitrdgnpersentasekan luas lahan
yang mengalami konversi lahan peetanian nanas digpgakebunan kelapa sawit
dengan jumlah penduduk/sampel yang telah ters8aiapel penduduk berdasarkan
penduduk yang bermata pencaharian petani nanagolpérdodol nanas, dan penjual

nanas.
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C. Variabel Pendlitian

Variabel merupakan istilah yang selalu ada pad@asgenis penelitian.
Menurut Arikunto (2006:118) Variabel adalah objeknplitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Sedangakn menurut Sugiyono dlaam Rustandi (2009wutiabel yaitu
sesuatu hal yang bentuk apa saja yang ditetapkaim éneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersetkgmudian dapat ditarik
kesimpulannya.

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri daariabel bebas dan variabel

terikat yaitu sebagai berikut:

Variabel Bebas: Variabel Terikat :
Konversi lahan Kondisi sosial ekonomi
pertanian nanas menjadi masyarakat
perkebunan kelapa sawjt = Mata pencaharian
dari tahun 2004 sampai » Pendapatan

2008 = Pendidikan

» Kesejahteraan

D. Teknik Pengumpulan Data
Agar data yang diperoleh dari berbagai sumber dapdumpul maka

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi Lapangan

Menurut Tika (2005:44) mengemukakan bahwa obseradalah cara dan
teknik pengumpulan data dengan melakukan penganddanpencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yangatagbjek penelitian. Sedangkan
observasi lapangan yaitu observasi yang dilakugdratiap objek di tempat kejadian
atau tempat berlangsungnya peristiwa sehingga wdrsberada bersama objek yang
diteliti.

Melakukan pengamatan secara langsung berupa kdisdisnaupun sosial di
daerah penelitian sebagai data awal penelitianarainelaksanakan teknik ini
dilakukan dengan cara melihat secara langsung pengmn atau lokasi penelitian
seperti pengamatan kondisi fisik dan sosial, pergam foto/gambar, pengambilan
data penduduk (monografi), melakukan wawancara,ddaa lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakebila berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejdan. Dalam penelitian ini
observasi digunakan untuk melihat fenomena konvarsan di daerah penelitian
yaitu Kecamatan Jalancagak. Ada pun teknik obsemiadengan menggunakan dua
objek penelitian yaitu objek fisik (kondisi alamard objek sosial (kondisi sosial

ekonomi masyarakat), dalam hal ini peneliti dengaetara lengsung melihat
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fenomena yang berada di Kecamatan Jalancagak gk disik (kondisi alam)

maupun objek sosial (kondisi sosial ekonomi madaja

2. Wawancara

Menurut Tika (2005:49) wawancara merupakan metcelegpmpulan data
dengan cara Tanya jawab yang dikerjakan dengaensasis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian.

Selain itu, wawancara merupakan teknik untuk meoipkrinformasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden yang degaberikan informasi yang
diperlukan. Wawancara dilakukan dengan mengunalkatorpan wawancara dan
juga angket dan kuisioner.

Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yanghetliperoleh dari hasil
observasi, dan terutama untuk data yang berupaapehditau sikap masyarakat
terhadap masalah dalam penelitian.

Dalam penelitian ini teknik wawancara dilakukan g@adasyarakat (petani
nanas, pengumpul nanas, pengolah dodol nanas,etgmap nanas) yang berada di
lahan yang mengalami konversi lahan pertania namasjadi perkebunan kelapa
sawit di Kecamtan Jalancagak Kabupaten Subang demgeggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun sebelumnya.

Data yang diperoleh dari wawancara ini diantardeoyalisi sosial masyarakat

sebagai dampak konversinya lahan pertanian nanagjsan@erkebunan kelapasawit.
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3. Studi Kepustakaan atau literature

Studi literature yaitu mempelajari buku, majalalrnpl maupun internet
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, badapatnya sebagai teori maupun
sebagai pembanding dan memperkuan penjelasan g@ela@cahan masalah dalam
penelitian ini.

Untuk mendapatkan data terkait dengan penelitian yaitu
permasalahan konversi lahan pertanian nanas mepgaklebunan kelapa sawit di
Kecamatan Jalancagak, penulis melakukan studi ka#ars dengan membaca dan
mempelajari buku-buku, diktat, surat kabar, hasilglitian sebelumnya dan maupun
bahan-bahan lainnya yang dianggap relevan.

4. Studi dokumentasi

Sebagai pelengkap data untuk proses analisis rhagatg diteliti, diperlukan
informasi-informasi dan dokumen-dokumen yang béskaidengan objek yang
dipelajari.

Studi dokumentasi ini dilakukan dengan cara memntatia-data berupa foto-
foto, peta, maupun data statistik yang dapat mangrpenelitian ini.

Dalam studi dokumentasi ini, peneliti melakukan gem cara memotret
fenomena-fenomena yang membuktikan bahwa teladwdidepnversi lahan pertanian

nanas menjadi perkebunan kelapa sawit di Kecandalancagak.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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Menurut Sumaatmadja dalam Rustandi (2009:43) Asatisata merupakan
pengolahan dan interpretasi data-data untuk merkgiyenaran hpotesa dan untuk
menarik kesimpulan hasil penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitieadalah berupa analisis
statistik dan analisis deskriptif. Penggunaan arsaktatistik karena penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan sample. Sedangkarsiandéskriptif digunakan
karena untuk menjelaskan fenomena-fenomena yarsifdiesosial dalam penelitian
ini.

Setelah dilakukan pengumpulan data maka selanjutdifaksanakan
pengolahan atau analisis data. Langkah-langkaggteman dan analisis data yang
sistematis yang dilakukan dalam penelitian ini adal
1. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah persiapaantara lain :
a. Mengecek kelengkapan identitas pengisi/responden.
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksasgiument pengumpulan data.
c. Mengecek macam isian data
2. Inventarisasi data atau tabulasi data

Setelah dilakukan persiapan, maka selanjutnya miletak tabulasi data yang
sudah terkumpul.

Dalam kegiatan tabulasi data ini kegiatan yandgkdkan diantaranya:
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a. Memberikan skor coring) pada item-item yang perlu diberi skor, misalnya
angket yang digunakan dalam pengumpulan data.
b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diSieor.
c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikesi@engan teknik analisis
yang akan digunakan.
d. Memberikan kodedpding) dalam hubungan dengan pengolahan data jika akan
menggunakan komputer.
3. Menganalisis data
Setelah data yang terkumpul ditabulasi dengan Emdgngkah di atas, maka
selanjutnya dilakukan analisis atau pengolahan data
Dalam penelitian ini, analisis data yang diguanditagi menjadi dua, yaitu
sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif
Analisis data deskriptif penting untuk menjelaskdata yang bersifat
kualitatif, baik dalam bidang sosial maupun daladabg fisik. Dalam bidang sosial,
analisis data secara deskriptif diperlukan untuknjglaskan fenomena-fenomena
yang bersifat sosial.
Dalam penelitian ini teknik analisis deskriptif itya menganalisis dengan
mendeskripsikan gejala yang nampak di daerah piameliyaitu dengan
mengoverlapping konversi lahan yang terjadi di Kea&n Jalancagak.

b. Analisis Statistik



37

Teknik analisis statistik yaitu analisis kuantitatiengenai kumpulan fakta

yang dapat digunakan untuk mengungkapkan suatogaersdengan menggunakan

formula statistik yaitu sebgai berikut:

1)

2)

3)

Menggunakan rumus prosentase sebagai berikut :
F

P=—-—X100%
n

Keterangan:

P = Presentase
n = Jumlah
= Frekuansi
100% = Bilangan konstan
Untuk menganalisis data pada bagian-bagian tertgatg menggunakan jenis
data nominal dan merupakan suatu analisis keterggah, maka digunakan

rumus Chi Kuadrat (% dengan rumus :

= (Fo — Fe)?
o—re
X% = E —
’ Fe
i=1

Keterangan :

Fo = Frekuensi observasi

Fe = Frekeunsi ekspektasi

X?= Nilai Chi Kuadrat

Menentukan derajat kebebasan dengan fomula :

db=({b-1)(k—1)



4)

5)

6)
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Keterangan :

db = Derajat kebebasan

k = kolom

b = Baris

Menentukan nilai Chi Kuadrat €Xdari daftar menentukan ketergantungan untuk

melihat berapa besar ketergantungan :

a. Jika X? < X?tabel, maka kedua faktor tersebut independennyartidak ada
hubungan antara kedua faktor tersebut.

b. Jika X* > X? tabel, maka kedua faktor tersebut dependent, artieydapat
hubungan antara kedua faktor tersebut.

Pengujian hipotesis dengan cara membandingkanea@tdan Gas:

X2 _ jm-1
C= X2+n Cmaks_ T

Keterangan :

C =Kontingensi

n = Banyaknya sampel

X? = Chi Kuadrat

Crmaks = C maksimum

Menentukan koefisiensi kontingensi, adapun keafisi&kontingensi di
klasifikasikan sebagai berikut :

C=0 Tidak memiliki korelasi



0 < C < 0,20 Gaks

0,20 Gnaks< C < 0,40 Graks
0,40 Gnaks< C < 0,60 Graks
0,60 Gnaks< C < 0,80 Graks
0,80 Graks< C < Graks

(Endi N, 1985:72)

Korelasi rendah sekali
Korelasi rendah
Korelasi sedang
Korelasi tinggi

Korelasi Tinggi sekali
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F. Kerangka Pikir Penédlitian

Konversi Lahan Pertanian Nanas Menjafi
Perkebunan Kelapa Sawit
Dari tahun 2004-2008

Dampak Positif Dampak Negatif
Menghasilkan nilai Kondisi fisik Kondisi Sosial
ekonomi yang

T

Berkurangnya air - Mata
tanah Pencaharian
- Pendapatan <
- Pendidikan
- Kesjahteraan




